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METODE PENELITIAN

. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian inlada

1. Untuk mengetahui efektivitas model pembelajayaantum teaching dapat
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar pesdidik kelas VII MTs
Negeri Margoyoso Pati dalam mempelajari segitiga.

2. Untuk mengetahui besarnya efektivitas model pendraia quantum
teaching pada peserta didik kelas VII MTs Negeri Margoyosdi Pada

materi pokok segitiga.

. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN

1. Waktu Penelitian
Penelitian skripsi ini dilaksanakan mulai tanggalApril - 07 Mei
20009, terhitung sejak mengajukan proposal sampesaepenelitian.

2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri Margayolkecamatan
Margoyoso, Kabupaten Pati.

. VARIABEL PENELITIAN

Variabel menurut Suharsimi Arikunto adalah objekegd#ian, atau apa
yang menjadi titik perhatian suatu penelittaviariabel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah variabel kuantitatif, yaiebagai berikut.

1. Variabel bebas (I ndependent Variabel)
Menurut Sugiharto, “variabel bebas adalah variglaglg menjadi

sebab terjadinya (terpengaruhnya) variabel depefdeiabel tak bebas)".

! Suharsimi Arikunto, Edisi Revisi VIProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik

(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), Cet XIII, him. 118.

2 Sugiarto, dkkTeknik Sampling, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003), Cetlrti, h
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Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Suaharsirkinty, “Variabel
yang mempengaruhi disebut variabel penyebab, \@riddebas atau
independent variable (X), sadangkankan variabel akibat disebut veriabel
tidak bebas, variabel tergantung, variabel terdéiaiu dependent variable
(Y)".® Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah péajsran
matematika dengan model pembelajargoantum teaching. Dalam
pembelajaran ini indikatornya adalah:
1) Tumbuhkan
2) Alami
3) Namai
4) Demonstrasikan
5) Ulangi
6) Rayakan.

2. Variabel terikat (Dependent Variabel)

Seperti telah diketahui bahwa variabel yang menjadbab

terjadinya (terpengaruhnya) variabel dependendbatitak bebas) adalah
variabel independent (variabel bebas). Jadi dagatakan bahwa variabel
terikat atau variabel tak bebas adalah variabelgysrpengaruh oleh
variable bebas, atau “Variabel yang nilainya dgaenohi oleh variabel
independent® Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hds#lajar
peserta didik pada materi pokok segitiga di MTs &telylargoyoso Pati.

D. METODE PENELITIAN
Metode merupakan suatu cara yang dipergunakan unercapai

tujuan yang telah ditetapkdMenurut Ibnu Hadjar, “metode penelitian (juga
seringkali disebut metodologi) adalah cara-caragyatigunakan untuk
mengumpulkan dan menganalisis data, yang dikemlaanglkintuk

memperoleh pengetahuan dengan menggunakan progaclgrreliabel dan

% Suharsimi ArikuntcEdisi Revisi VI,op.cit., him. 119

* Sugiarto/oc.cit.

® Pupuh Fathurohman, dan Sobry SutikBategi Belajar Mengajar, Melalui Penanaman
Konsep Umum & Idlami, (Bandung: Refika Aditama, 2009), Cet. IlI, him.. 15
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terpercaya.® Selanjutnya beliau menambahkan bahwa penelitiataaduatu
proses pengumpulan yang sistematis dan analisig Yagis terhadap
informasi (data) untuk tujuan tertentu. Jadi metpeeelitian adalah cara-cara
yang digunakan untuk memperoleh pengetahuan demganggunakan
prosedur yang reliabel dan terpercaya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaneptian
eksperimen yaitu dengan sengaja mengusahakan tiggbuhriabel-variabel
yang selanjutnya di kontrol untuk dilihat pengarydntierhadap hasil belajar.
Dalam penelitian ini ditujukan untuk memperoleh ad&¢ntang efektivitas
model pembelajaramuantum teaching terhadap hasil belajar peserta didik.
Jenis penelitiannya adalah penelitian lapan@atd reseach) yaitu penelitian

yang langsung dilakukan di medan.

E. POPULASI, SAMPEL, DAN TEKNIK PENGAMBILAN SAMPEL
1. Populasi
Populasi berarti keseluruhan unit atau individuiadaluang lingkup
yang ingin diteliti. “Populasi adalah keseluruhanbjek penelitian®
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh paséidik kelas VIl MTs
Negeri Margoyoso Pati tahun pelajaran 2008/2009 yeerjulah 102 siswa

dan terbagi dalam 3 kelas.

2. Sampel
Sampel merupakan sebagian dari populasi yang aktstitid
“Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yatgitdi° Hal serupa
juga dikemukakan dengan bahasa yang berbeda olgiha®im bahwa
“sampel adalah anggota dari populasi yang dipiemghn menggunakan
10

prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat mawpkpulasinya™

Sampel dalam penelitian ini diambil dengan tekmlkister random

® Ibnu Hadjar Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif dalam Pendidikan, (Jakarta:
Raja (%rafindo Persada, 1996), Cet. I, him. 10.
Ibid.
8 Suharsimi Arikunto, Edisi Revisi IVProsedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1998), Cet. XI, him. 115.
°1bid., him. 117.
19 sygiarto, dkkpp.cit., him. 2.
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sampling. Hal ini dilakukan setelah memperhatikan ciri-camtara lain
peserta didik mendapat materi berdasarkan kurikylang sama, diampu
oleh guru yang sama, dan peserta didik menjadikopgnelitian pada
tingkat kelas yang sama. Pada penelitian ini, afi@malisis dua kelas
sampel, yaitu satu kelas untuk kelas eksperimersdankelas untuk kelas
kontrol. Kelas yang dikenai model pembelajagaantum teaching adalah
kelas eksperimen. Sedangkan kelas yang dikenai Impelmbelajaran

konvensional adalah kelas kontrol.

3. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini ddad@ngan

teknik cluster random sampling. Metodecluster random sampling adalah
metode yang digunakan untuk memilih sampel yangdaekelompok dari
beberapa kelompokgioups ataucluster) dimana setiap kelompok terdiri
atas beberapa unit yang lebih kealefnents), dan pengambilan sampel
diakukan dengan cara memilih sampel secara acal gamasarkan pada
kelompoknya bukan pada individun{aJumlah elements dari masing-
masing kelompok jumlahnya bisa sama maupun berb#tEompok-
kelompok tersebut dapat dipilih baik dengan menggan metode acak
sederhana maupun acak sistematis dengan pengapakian kelompok
pertamanya saja” Maka dipilih kelas VII B yang berjumlah 34 peserta
didik sebagai kelas eksperimen (dengan model pejabah quantum
teaching), dan kelas VII C yang juga berjumlah 34 peseithkdsebagai

kelas kontrol (dengan pembelajaran konvensional).

F. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dikgum untuk
memperoleh data, sehingga dari data tersebut dapatberikan gambaran
mengenai apa yang sedang diteliti. “Pada dasampsadekatan kuantitatif

menggunakan angka sebagai ukuran data. Tujuannyaahaduntuk

1 bid., him. 90.
12 pid.
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memberikan deskripsi statistik, hubungan atau pesae’*® Untuk
memperoleh data tersebut dapat digunakan metodeiber

1. Metode Dokumentasi
Dokumentasi menurut Suharsimi Arikunto adalah mendata
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catétamskip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengggnada, dan sebagainia.
Metode ini digunakan untuk memperoleh daftar namsega didik yang
termasuk dalam populasi dan sampel penelitianirSiela juga digunakan
untuk memperoleh data nilai peserta didik pada pel@ajaran matematika.
Data tersebut digunakan untuk mengetahui normatitas homogenitas

sampel.

2. Metode Tes

Metode tes adalah alat bantu untuk memperoleh G&¢s. adalah
serentetan pertanyaan atau latihan serta alatymmy digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan, inteligensnakepuan atau bakat
yang dimiliki oleh individu atau kelompoKk®.

Metode ini digunakan untuk mengetahui keberhagleserta didik
dalam memahami materi yang sudah diberikan dan amelpig) data hasil
belajar peserta didik pada materi pokok segitigai Data tersebut peneliti
dapat mengetahui hasil belajar peserta didik barklksklompok eksperimen
maupun kelompok kontrol.

Tes diberikan setelah kelompok eksperimen dikeedakuan dan
diberikan pula pada kelas kontrol. Sebelum tesriiae, soal tes terlebih
dahulu diujicobakan untuk mengetahui validitasatelitas, daya beda, dan
tingkat kesukaran dari tiap-tiap butir soal. Jikia &utir-butir tes yang tidak
valid maka dilakukan perbaikan-perbaikan pada bswial tersebut. Tes
yang sudah melewati tahap perbaikan dan valid, dkzarikan pada kelas

sampel.

3 |bnu Hadjarop.cit., him. 169.
1 Suharsimi Arikunto, Edisi Vipp.cit., him. 231.
*Ibid., him. 150.
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G. ANALISISUJI INSTRUMEN
Instrumen dalam penelitian ini adalah soal tes.ebsb soal tes
digunakan untuk mengukur kemampuan pada kelas ekspe dan kelas
kontrol, terlebih dahulu soal tes diujicobakan. dpba dilakukan untuk
mengetahui validitas, reliabilitas, daya beda, tilagkat kesukaran dari tiap-
tiap butir soal.
1. Validitas
Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebutgnkemn apa
yang hendak diuku? Untuk menghitung validitas butir soal digunakan

rumus korelasi product moment dengan angka Kasahagai berikut.
C_ NExv-(Ex)EY)
TN X - (XN Y- (Y

Keterangan:

Iy = Koefisien antara X dan'Y
N = Banyaknya peserta tes
X = Skor item tiap homor
Y = Jumlah skor total
Hasil penghitungan.y dibandingkan dengan tabel kritik r product
moment dengan taraf signifikan 5 %. Jikaiwdg > haver Maka item

tersebut valid.

2. Reliabilitas
Apabila suatu alat ukur dapat memberikan hasil yiatgp atau
konstan maka alat ukur ini dikatakan reliabel rgdiapabila alat ukur itu
dikenakan pada sejumlah obyek yang sama hasiligtif sama. Rumus

yang digunakan untuk mencari reliabilitas pada | ini adalah
rumus K — R . 262

'8 Suharsimi  ArikuntoDasar-Dasar Evaluas Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007),
Cet. VII, him., 65.

7 1bid., him., 72.
18 |bid., him. 100.
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()2

Dimana:

rin = Reliabilitas tes secara keseluruhan.

p = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar

q = Proporsi subjek yang menjawab item dengan gglahl - p)

Ypg = Jumlah hasil perkalian antara p dan q
n = Banyaknya item
S = Standar deviasi dari tes (standar deviasi hdddar varians)
Tingkat Kesukaran

Untuk mendapatkan soal yang tidak terlalu mudah tidak
terlalu sukar maka soal dalam penelitian ini digadieks kesukaran soal.
Jawaban terhadap butir item soal bentuk essayustéan secara teoritis
tidak ada yang salah mutlak, sehingga derajat kehanjawaban
tersebut akan berperingkat sesuai dengan masiniggnpsrserta didik.
Menurut ketentuan yang sering diikifti,indeks kesukaran sering
diklasifikasikan sebagai berikut:
a. Soal dengan P : 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar
b. Soal dengan P : 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang
c. Soal dengan P : 0,70 sampai 1,00 adalah soal mudah

Untuk menghitung tingkat kesukaran digunakan runmaseks
kesukararf®

Keterangan:
P = indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu betul

JS =jumlah seluruh peserta

9bid., him. 210.
20 |bid., him. 208.
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4. Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal dalam
membedakan antara peserta didik yang pandai (berkeomn tinggi)
dengan peserta didik yang bodoh (berkemampuan hgAdaDaya
pembeda dalam menguji tes dalam penelitian ini mengkan rumus
berikut Indeks Daya Pemberéfa:
_B. B,
'JA 'JB
Keterangan:
D =Indek daya pembeda
Bar = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab dangan
benar
Bs = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawabdengan
benar
Jn = Banyaknya peserta kelompok atas
J = Banyaknya peserta kelompok bawah
Dengan klasifikasi daya pembetfa:
D =0,00-0,20: jelek
D =0,20-0,40 : cukup
D =0,40-0,70: baik
D =0,70-1,00 : baik sekali
D = Negatif semuanya tidak baik, semua butir s@lg mempunyai

nilai D negatif sebaiknya dibuang saja.

H. ANALISISDATA
Analisis data adalah suatu langkah yang paling mtekan dalam
suatu penelitian karena analisis data berfungsukumbenyimpulkan hasil

penelitian.

2L|bid., him. 211.
22| bid., him. 213.
2 |bid., him. 218.
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1. Uji Prasyarat

digunakan, terlebih dahulu peneliti memeriksa kahba sampel. Cara

yang digunakan untuk memeriksa keabsahan sampsdbter adalah

Sebelum peneliti boleh menentukan teknik analigfissik yang

dengan uji normalitas dan uji homogenitas.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui aba#ata

yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak.abalpenelitian ini,

pengujian normalitas data menggunakan rumus Chdiatialengan

prosedur sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)
5)
6)

7

Menentukan rentang (R), yaitu data terbesar dilgiratata
terkecil.
Menentukan banyak kelas interval (k) dengan mengigam
aturansturges.
k=1+(3,3)logn
Menentukan panjang interval (P), dengan rumus:
_ RentandR)

BanyakKelas

Membuat tabel distribusi frekuensi.

Menentukan batas kelas (bk) dari masing-masingketarval.
Menghitung rata-rata Xx ), dengan rumus:
- > fx
X =5—

2.f
Keterangan:
f = frekuensi yang sesuai dengan tanda x
X = tanda kelas interval
Menghitung varians, dengan rumus:
_nYfix’ —(Zfixi)2
- n(n-1)

SZ

24 Suharsimi Arikunto, Edisi Vigp.cit., him. 314.
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8) Menghitung nilai Z, dengan rumus:

_X-X

S

V4

X = batas kelas

X = rata-rata
s = standar deviasi

9) Batas luas daerah diperoleh dari tabel luas dadrabawah
lengkung normal standar O ke z, yang berasal darih

10) Menentukan luas daerah tiap kelas interval.

11) Menghitung frekuensi yang diharapkan (fh), denganus:
fh = nx luas daerah dengan n adalah jumlah sampel.

12) Membuat daftar frekuensi yang diobservasi (fo), gden
frekuensi yang diharapkan (ffD.

13)

Kelas| bk | Z | Batas | Luas | fh fo (fo_fh)2
luas |daerah fh
daerah

14) Menghitung nilai Chi Kuadratf), dengan rumd8
fo-fh)’

e=xiot

15) Menentukan derajat kebebasan (dk) dalam perhitumgadata
disusun dalam daftar distribusi frekuuensi yangliteratas k
buah kelas interval sehingga untuk menentukan rkxite
pengujian digunakan rumus: dk = k - 3, dimana klada
banyaknya kelas interval, dan taraf nyata 0,05.

16) Menentukan harggfiape.

17) Menentukan distribusi normalitas dengan kriteriacpgian:

2 |bid., him. 318.
28 |bid., him. 290.
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Jika yPhiung > Xabel Maka data tidak berdistribusi normal dan
sebaliknya jika*hitung < ¥’tabel Maka data berdistribusi nornfal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakata d
tersebut homogen atau tidak. Pengujian homogedétes dilakukan
dengan uji Bartlett dengan langkah-langkah seldagyakut:
1) Data dikelompokkan untuk menentukan frekuensi waridan
jumlah kelas.
2) Membuat tabel Uji Bartlett seperti tersebut di bawa.
Harga-harga yang perlu untuk uji barttétt

Ho:o} =0} =....0¢
Sempel ke dk 1/dk | is| Logs® | (dk) Log§°
1 n-1 | U(n-1) || Logs® | (m-1)Logs®
2 -l | Ul || Logs® | (n-1)Log s’
K ni-1 1/(n-1) | &° | Log &’ | (ne1) Log &°
Jumlah | Y (n-1) | Y1/(n-1) Y (n-1)Log §°

Dimana n: frekuensi kelas ke-i

s: variansi kelas ke-i

= Z(:i_—l x)’

a) Menguiji va riansi gabungan dari semua sampel:
g=% (1) §°/ ¥ (n-1)

b) Menghitung satuan B dengan rumus:
B =(Log $) ¥ (n-1)

c) Menghitungy®dengan rumus:
v*= (In 10) {B-Y(n-1) Log sf}

"1bid., him. 320.
% SudjanaMetode Satistika, (Bandung: Tarsito, 2002), Cet. 6, him. 262.
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d) Membandingkanhiung dengany’uape peluang 1-a ) dan dk =
(k - 1) apabilahiung < X ’tabeiMaka data berdistribusi homogen.
2. Uji-t
Teknik statistik yang digunakan untuk menentukarrafta
signifikansi perbandingan (membandingkan nilai -ata suatu
kelompok dengan rata-rata kelompok yang lain) ddajit atau t-test?
Pasangan hipotesis nol dan tandingannya yang akpadalah:

Hy ip1=p2
H i >pe

Untuk mengetahui hipotesis digunakan adalah runjittsatau t-
test

X1 X
1 1
s /— +-—
nl n2
dengan

2 — (nl _ ])512 +(n2 _ ])522

n+n,-2

t=

S

Keterangan:
t = statistik t.

X1 = rata-rata hasil tes peserta didik pada kelagezkaen

X = rata-rata hasil tes peserta didik pada kelasr&bnt
s> = varians kelas eksperimen
s,” = varians kelas control
n; = banyaknya peserta didik pada kelas ekperimen
n, = banyaknya peserta didik pada kelas kontrol
Kriteria pengujian yang berlaku adalah: terimg jikat <t,_,

dan tolak H jika t mempunyai harga-harga lain. Derajat kebabas
untuk t ialah (R+n,-2) dengan peluand.¢ a ).

2 |bnu Hajar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif dalam Pendidikan,

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), Cet. 1. 24,
% Sudjanapp.cit., him. 239.



